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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

2.1.1. Pengerian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Robert L. Solso (Mawaddah, 2015), “pemecahan masalah adalah suatu 

pemikiran yang terarah secara langsung untuk menentukan solusi atau jalan keluar untuk 

suatu masalah yang spesifik”. Menurut Polya (Indarwati : 2014) “pemecahan masalah 

merupakan suatu usaha untuk menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencapai 

tujuan yang tidak dapat dicapai dengan segera”. Menurut Gunantara  (2014) “kemampuan 

pemecahan masalah merupakan kecapakan atau potensi yang dimiliki siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari”. 

Menurut Kesumawati (Mawaddah, 2015), menyatakan “kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah kemampuan mengidentifikasi unsur – unsur yang diketahui, 

ditanya, dan kecukupan unsur  yang diperlukan, mampu membuat atau menyusun model 

matematika, dapat memilih dan mengembangkan strategi pemecahan, mampu 

menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh”. 

2.1.2. Langkah – Langkah Pemecahan Masalah 

Menurut Sri Wardhani (2010:33 – 34) dalam proses pemecahan masalah, langkah – 

langkah dapat dilakukan secara urut walaupun kadangkala terdapat langkah – langkah 

yang tidak harus urut, terutama dalam pemecahan masalah yang sulit 

Langkah 1 : Memahami Masalahi 

Langkah ini sangat menekankan kesuksesan memperoleh solusi masalah. Langkah 

ini melibatkan pendalaman situasi masalah, melakukan pemilahan fakta – fakta 

menentukan hubungan diantara fakta – fakta dan membuat formulasi pertanyaan 

masalah. Setiap masalah yang ditulis, bahkan yang paling mudah sekalipun harus 

dibaca berulang kali dan informasi yang terdapat dalam masalah dipelajari dengan 

seksama. Biasanya siswa harus menyatakan kembali masalah dalam bahasanya 

sendiri. 

Langkah 2 : Membuat Rencana Pemecahan Masalahi 

Langkah ini perlu dilakukan dengan percaya diri ketika masalah sudah dapat 

dipahami. Rencana solusi dibangun dengan mempertimbangkan struktur masalah 

dan pertanyaan yang harus djawab. Jika masalah tersebut adalah masalah rutin 

dengan tugas menulis kalimat matematika terbuka, maka perlu dilakukan 

penerjemah  masalah menjadi bahasa matematika. Jika masalah yang dihadapi 

adalah masalah nonrutin, maka suatu rencana perlu dibuat, bahkan kadang strategi 

baru perlu digambarkan. 

Langkah 3: Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalahi 

Untuk mencari solusi yang tepat, rencana yang sudah dibuat dalam langkah harus 

dilaksanakan dengan hati – hati. Untuk melalui, estimasi solusi yang dibuat sangat 

perlu. Diagram, tabel, atau urutan dibangun secara seksana sehingga si pemecah 

masalah tidak akan bingung. Tabel digunakan jika perlu. Jika solusi memerlukan 

komputasi, kebanyakan individu akan menggunakan kalkulator untuk menghitung 
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daripada menghitung dengan kertas dan pensil dan mengurangi kekhawatiran yang 

sering terjadi dalam pemecahan masalah. Jika muncul ketidakkonsistenan ketika 

melaksanakan rencana, proses harus ditelaah ulang untuk mencari sumber kesulitan 

masalah 

Langkah 4 : Melihat (mengecek) Kembalii 

Selama langkah ini berlangsung, solusi masalah harus dipertimbangkan. 

Perhitungan harus dicek kembali. Melakukan pengecekan dapat melibatkan 

pemecahan yang mendeterminasi akurasi dari komputasi dengan menghitung 

ulang. Jika membuat estimasi, maka bandingkan dengan solusi. Solusi harus tetap 

cocok terhadap akar masalah meskipun kelihatan tidak beralasan. Bagian penting 

dari langkah ini adalah ekstensi. Ini melibatkan pencarian alternatif pemecahan 

masalah 

2.1.3. Indikator Pemecahan Masalahi 

Menurut Polya (Erwin : 2016) indikatori kemampuani pemecahani masalah 

idiantaranya isebagai iberikut: 

1. Memahamii masalahi 

2. Menyusun irencanai penyelesaiani 

3. Menyelesaikani rencanai penyelesaiani 

4. Melihat ikembali ikeiseluruhan jawabani 

2.1.4. Kelebihan dan Kekurangan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah memberi manfaat yang sangat besar kepada siswa dalam 

melihat relavansi antara matematika dengan pembelajaran lain, serta kehidupan nyata. 

Mengingat peranya yang begitu potensial, banyak pakar pendidikan matematika 

berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah bagian integral dari semua pembelajaran 

matematika, dan merupakan aspek kunci untuk mengerjakan semua aspek lain dari 

pebelajaran matematika. Adapun kelebihan dan kelemahan dari pemecahan masalah 

yaitu: 

Kelebihan pemecahan masalah yaitu:  

a. Mendidiki siswai berfikiri secarai sistematiki 

b. Mampui mencarii berbagaii jalani keluari darii suatui kesulitani yangi dihadapii.  

c. Belajari menganalisisi suatui masalahi darii berbagaii aspek.  

d. Mendidiki siswai percayai dirii sendiri.  

Kelemahan pemecahan masalah yaitu:  

a. Memerlukani waktui yangi cukupi banyak.  

b. Kalaui di dalami kelompoki itui kemampuan anggotanya iheterogen, imaka 

isiswa iyang ipandai iakan imendominasi idalam idiskusi isedang isiswa iyang 

ikurang ipandai imenjadi ipasif isebagai ipendengar isaja 

2.2. Problem Based Learning 

2.2.1. Pengertian Problem Based Learning 

Menurut Ridwan Abdullah (2013:140), “problem based learning merupakan 

pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara nenyajikan suatu 

permasalahan, mengajukan pertanyaan – pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan 

membuka dialog”.Menurut Halimatus ,”model pembelajaran  problem based learning 

adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk 
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mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi dan pengaturan diri”. Menurut 

Helmo – Silver ( Yunin ), “Problem Based Learning adalah seperangkat model mengajar 

yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, materi, dan pengaturan diri”. 

2.2.2. Langkah – langkah Problem Based Learning 

Menurut Ridwan Abdullah (2013:139 - 140), adai limai tahapi dalam 

ipembelajaran i model iproblem ibased ilearning idan iperilaku iyang idibutuhkan oleh 

guru. Untuk masing – masing disajikan dalam tabel dibawah in 

Fase   Perilaku Guru 

Fase 1  Memberikan orientasi 

tentangipermasalahnnya 

kepadai pesertai didik 

Membahasi tujuani pembelajarani, 

memaparkani kebutuhani logistik untuk 

pembelajaran, memotivasi peserta didik untuk 

terlibat aktif 

Fase 2  Mengorganisasikan 

pesertaididikiuntuk 

meneliti 

Meembantu peserta didik dalam 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajara atau penyelidikan untuk 

menyelesaikan masalah.  

Fase 3  Pelaksanaan Investigasi Mendorongi pesertai didik iuntuk 

mendapatkani informasi yang tepat, 

melaksanakan penyelidikan,dan mencari 

penjelasan dan solusi 

Fase 4  Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 

Membantu peserta didik dalam merencanakan 

produk yang tepat dan relevan, seperti laporan, 

rekaman video, dan sebagainya untuk 

keperluan penyampaian hasil 

Fase 5  Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

penyelidikan 

Membantu peserta didik untuk melakukan 

refleksi terhadap penyelidikan dan proses yang 

mereka lakukan 

Tabel 1. Langkah – langkah Problem Based Learning 

2.2.3. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 

Problem based learning memiliki kelebihan dan kekurangan seperti yang 

diungkapkan Desi (2014: 23) sebagai berikut. 

a) Kelebihan  

1. Realistiki dengani kehidupani siswai 

2. Konsepi sesuaii dengani kebutuhani siswai 

3. Memupuki sifati inquiryi siswai 

4. Retensii konsepi yangi kuati 

5. Memupuki kemampuani pemecahani masalahi 

b) Kelemahan  

1. Perlui persiapani pembelajarani yangi kompleksi 

2. Sulitnyai mencarii problemi yangi relevani 

3. Seringi terjadii miss – konsepsii 

4. Memerlukani waktui yangi cukupi panjang 
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2.3. Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Model Problem Based Learning 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah kesanggupan siswa 

dalam menentukan hasil dari suatu masalah yang berupa soal matematika. Pemecahan 

masalah memberikan manfaat bagi siswa dalam melihat relevensi antara matematika dan 

mata pelajaran lain. Maka model yang sesuai dengan hail ini adalah model Problem 

Based Learning, karena mampu menantang siswa untuk menganalisis suatu masalah. 

Menurut Adi Gede, “model problem based learning merupakan model pembelajaranyang 

menghadapkan siswa pada suatu masalah sehingga siswa dapat mngembangkan 

kemampuan berfikir tinggi  dan keterampilan penyelesaian masalah srta memperoleh 

pengetahuan baru terkait dengan permasalahan”. Maka dari itu Problem Based Learning 

sangat menitikberatkan kepada pemecahan masalah. Karena model ini dapat merangsang 

siswa untuk menganalisis permasalahan dan menemukan hasil dari masalah matematika. 

Dari ikeseluruhani uraiani diatas idapat idisimpulkani bahwai modeli Problemi 

Based iLearning idapat iberbasis ipadai pemecahani masalah. Dengan idemikian isalahi 

satu itujuani iProblem iBasedi Learningi iadalah i meningkatkan ikemampuan 

ipemecahani masalahi matematika 

2.4. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 

oleh: 

a. Skripsi Noera Khalidah tahun 2016 yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

iPemecahan Masalah iMatematis Siswa Melalui Model Pembelajaran iBerbasis 

Masalah i Pada Materi iSistem iPersamaan Linear Dua Variabel Di iKelas VIII 

Mtsn Cot Gleumpang” Berdasarkan hasil penelitian di peroleh bahwa: (1) 

Aktivitas i guru i dalam i menerapkan i model i pembelajaran i berbasis i 

masalah, selama i siklus i 1 i dan i siklus i 2 i mengalami i peningkatan i 

walaupun i masih i dalam i kategori i baik i tapi i meningkat i dari i 81% i 

menjadi i85%; (2) Aktivitas i siswa i selama i penerapan i model i pembelajaran 

berbasis i masalah i adalah i aktif; (3) i Respon i siswa i terhadap i kegiatan i 

belajar i mengajar i dengan i penerapan i model i pembelajaran i berbasis i 

masalah i adalah i positif; (4) i Menunjukkan i adanya i peningkatan i 

kemampuan isiswa i dalam i pemecahan i masalah i matematis i dilihat i dari i 

hasil i tes i siswa i meningkat isecarai individual imaupun isecara klasikal 

setelahipenerapanmodel pembelajaran iberbasis masalah.  

b. Jurnal Gunantara Gd, dkk yang berjudul “Penerapan Model Pembelajarani 

Problem Based diLearning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

PemecahanniMasalah Matematika Siswa Kelas V”. Berdasarkann ihasill 

ipenelitianninii imenunjukann ibahwa i penerapanin modell ipembelajaranni 

ProblemmBasedi learning (PBL)I dapati meningkatkan ikemampuan 

ipemecahan imasalah iyakni dari siklus ke siklus I sebesar 16,42% dan kriteria 

sedang menjadi tinggi.  i dari siklus  

 


